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USWATUN HASANAH (58440972); ”PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT DALAM MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS SEJARAH (PTK 
Terhadap Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kedokan)”. 
 
Pemilihan metode yang tepat akan membawa siswa pada cara yang tepat 
sehingga pemahaman siswa juga optimal. Metode yang penulis teliti adalah 
metode cooperative script, metode dimana siswa bekerja secara berpasangan dan 
bergantian untuk mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. 
Adapun masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPS tidak memuaskan, bahkan dibawah KKM yang terapkan oleh 
sekolah, sehingga peneliti menerapkan metode cooperative script dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa IPS kelas VII A SMPN 1 Kedokanbunder dan 
bagaimana aktivitas siswa dengan diterapkannya metode cooperative script pada 
mata pelajaran IPS Sejarah.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
dengan model cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Kedokanbunder dan untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar siswa serta aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kedokan setelah mengikuti pembelajaran IPS Sejarah dengan model cooperative 
script.  
Pembelajaran cooperative script, dilakukan agar  terjadi interaksi siswa 
untuk berdiskusi, penyampaikan pendapat ide-ide pokok materi dan membuat 
kesimpulan bersama. Dan pembelajaran cooperative script ini akan membuat 
siswa aktif selama kegiatan pembelajaran dan proses pembelajaran karena dalam 
metode ini potensi yang dimiliki siswa benar-benar diberdayakan untuk 
mengaktualisasikan pengetahuan yang telah didapatkan dan juga keterampilannya, 
jadi sesuai jika digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS . 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), instrumen penelitian atau metode 
yang digunakan adalah: lembar observasi Keaktifan Siswa dengan model 
cooperative script, pedoman wawancara guru dan siswa,  tes, dan dokumentasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Kedokanbunder, dan 
objek dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Kedokanbunder. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
cooperative script dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS Sejarah dengan rata-rata persentase dari 60,69% menjadi 87%. Berdasarkan 
rincian keaktifan siswa dalam pembelajaran menunjukkan pada siklus I sebesar 
60,69% meningkat pada siklus II sebesar 78,37% dan siklus III sebesar 87,31%. 
Dilihat dari hasil yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPS Sejarah juga 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang tuntas 
dalam pembelajaran mencapai 51,16%, pada siklus II sebesar 69,77% dan pada 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Menurut Masdudi dkk (2009:1) 
pendidikan adalah transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-
nilai yang berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasikan 
kepada generasi berikutnya. Pendidikan juga merupakan suatu proses upaya 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku 
seseorang atau masyarakat, dari keadaan tertentu kepada keadaan yang lebih 
baik (Taqiyuddin: 2005:11). 
Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran tentunya akan 
melibatkan beberapa komponen baik guru, siswa maupun lingkungan, 
interaksi antara guru dan siswa terutama dalam pembelajaran terjadi secara 
mutlak sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan 
kondusif. Menurut Sanjaya (2007:13), komponen yang selama ini dianggap 
mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru. Hal ini memang 
wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung 
dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. 
Dalam UU. RI No.20 Tahun 2003 dalam Hurip (2006:1) menyebutkan 






memebentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
kehidupan bangsa.  
Berdasarkan fungsi pendidikan nasional diatas maka peran guru 
menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah selain berperan sebagai pengajar, guru juga dituntut untuk dapat 
mengarahkan dan menciptakan suasana belajar kondusif sehingga siswa dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran didalam kelas. Oleh karena itu seorang 
guru harus memiliki keterampilan dalam sistem pengajaran yang akan 
diberikan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar.     
Guru yang baik dan terampil memiliki sifat-sifat serta kemampuan 
mempengaruhi yang ada dalam dirinya dan memanfaatkannya dengan 
memadukan sifat-sifat serta kemampuan tersebut dengan strategi pembelajaran 
yang tepat. Seorang guru dalam hatinyapun ingin melaksakan tugasnya 
dengan baik, yakni dapat memberikan hasil dan manfaat yang positif kepada 
peserta didik. Guru menghendaki dapat meningkatkan seluruh kemampuan 
peserta didik kearah yang positif termasuk juga prestasi belajar siswa melalui 
proses pembelajaran, karena dalam belajar terdapat proses yang dapat 
membawa perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Nurhayati 
dalam Muniroh (2009:3). 
Agar suatu proses pembelajaran dapat berjalan optimal, seorang guru 
hendaknya merencanakan suatu kegiatan belajar mengajar, dan tujuan yang 
ingin dicapai, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode yang tepat. 





memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi stategi 
pembelajaran sangat bergantung pada cara guru menggunakan metode 
pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin di 
implementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. 
Dalam pembelajaran IPS, diperluakan suatu metode dan model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi bersemangat dan 
beraktifitas tinggi dalam belajar. Khususnya materi  ekonomi yang 
didalamnya mencakup banyak konsep, yang membuat sebagian siswa 
mungkin merasa tidak beremangat dalam belajar. Untuk itu diperlukan metode 
yang bisa membuat siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). 
Lie (2010:91) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif bisa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama 
dengan siswa lain dalam suasana gotong royong yang harmonis dan kondusif. 
Suasana positif yang timbul dari pembelajaran kooperatif bisa memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencintai pelajaran, sekolah serta guru. 
Dalam kegiatan ini siswa merasa lebih terdorong untuk belajar dan berfikir. 
Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menurut Sanjaya 
(2007:241) model pembelajaran kooperatif juga mempunyai dampak 
pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang 
dianggap kurang mampu, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap 





Nurdiansah (2007:2) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif juga 
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa, karena dalam diskusi 
mau tidak mau siswa dituntun untuk mampu berkomunikasi dengan 
sekelompoknya. 
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Cooperative 
scrip. Cooperative script merupakan metode belajar dimana siswa bekerja 
berpasangan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari. Agar maksimal, cooperative script hanya berkerja sama dengan 
kelompok yang terdiri dari dua orang saja (Nurhayati dalam Muniroh:105). 
Dalam kelompok ini mereka akan diberi scrip atau materi yang harus dibaca 
dan dipelajari, kemudian masing-masing dari mereka harus mengikhtisarkan 
atau menjelaskan kembali inti dari meteri tersebut kepada teman 
sekelompoknya. 
Dengan cooperative script siswa dapat melatih pendengaran, ketelitian 
dapat melatih mengungkapkan kesalahan orang lain secara lisan, selain itu 
siswa dapat berbagi ide atau pemikiran serta informasi yang dimiliki 
temannya. Dengan demikian, mereka dapat berkomunikasi dengan gaya 
mereka sendiri pada umumnya. Karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut 
untuk dapat berkomunikasi dengan temanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPS SMP 
Negeri 1 Kedokan yang telah mengamati kegiatan siswa, ditemukan beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran IPS diantaranya: (1) Selama ini metode 





Selama proses pembelajaran berlangsung keadaan cenderung didominasi oleh 
guru, siswa cenderung pasif dan tidak berani untuk bertanya. (3) Siswa jarang 
dilatih untuk mengungkapkan ide atau gagasan mereka baik dalam lisan 
maupun tulisan. Kreativitas siswa dalam mengungkapan ide atau gagasan 
yang mereka miliki cenderung hanya terpendam di hati karena mereka tidak 
dapat mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka miliki dan pikirkan. 
Dari model pembelajaran diskusi yang pernah digunakan dalam 
pembelajaran IPS siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kedokan yang melibatkan 5-
6 siswa setiap kelompoknya, dirasa kurang efektif karena siswa cenderung 
sulit untuk dikondisikan pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu 
penulis menggunakan metode pembelajaran cooperative script yang hanya 
melibatkan 2 orang siswa saja agar suasana pembelajaran lebih kondusif dan 
siswa lebih terkondisikan. Dengan pembelajaran ini siswa dapat dengan bebas 
mengutarakan pendapat atau ide yang ada didalam benak serta pikiran mereka.   
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang tentang: ”Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Model Cooperative Script dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Kedokanbunder .” 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 





 Wilayah penelitian skipsi ini adalah metode pembelajaran IPS atau 
Strategi Belajar Mengajar (SBM). 
b. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penerapan pendekatan 
kualitatif dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
c. Jenis Masalah 
 Jenis masalah yang akan dikaji dalam masalah ini adalah proses 
penerapan pelaksanaan pembelajaran dengan model cooperative scrip 
sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Model 
cooperative script diterapkan dengan mengelompokkan siswa yang 
saling berpasangan, kemudian meminta siswa merangkum materi yang 
telah ditentukan. Setelah itu masing-masing siswa harus 
mempresentasikan hasil penyelesaiannya kepada pasangannya secara 
bergantian sehingga masing-masing siswa saling melengkapi 
kekurangan satu dengan yang lainnya. 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat permasalahan dalam suatu penelitian dapat berkembang 
menjadi masalah yang lebih luas dan kompleks maka penulis perlu 
membatasi pada hal-hal sebagai berikut. 
a. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kedokanbunder Kabupaten Indramayu tahun ajaran 2011/2012  dalam 





b. Metode pembelajaran yang diberikan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran kooperatif model cooperative script. Penerapan metode 
coooperative script ini bertujuan agar siswa dapat aktif dalam 
pembelajaran serta dapat mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang 
mereka ada dalam benak dan fikiran mereka, sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung aktif dan tidak pasif. 
c. Hasil belajar siswa selama diterapkannya proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Cooperative Script sebagai hasil yang akan 
dijadikan acuan peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini 
melalui tes. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka disusun pertanyaan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif model 
cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS Sejarah di SMP Negeri 1 Kedokanbunder ?   
b. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS  
Sejarah di SMP Negeri 1 Kedokanbunder dengan menggunakan model 
cooperative script? 
c. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS Sejarah dengan 







C. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan pembelajaran dengan model 
cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kedokanbunder. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kedokanbunder setelah mengikuti pembelajaran IPS Sejarah dengan 
model cooperative script.  
3. Mengetahui keaktivan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kedokanbunder 
setelah mengikuti pembelajaran IPS Sejarah dengan model cooperative 
script.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti 
Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang dapat 
bervariatif pada umumnya sehingga dapat mengetahui bentuk kesulitan 










Meningkatkan semangat belajar dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung sehingga dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa.  
3. Guru 
Guru dapat mencoba metode pembbelajaran yang bervariasi yang dapat 
meningkatkan proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan 
sehingga pelaksanaan pembelajran tidak terkesan jenuh dan 
membosankan. 
4. Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran IPS, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang komplek yang 
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan aspek 
proses. Kedua sisi ini sama pentingnya, bagaikan dua sayap pada seekor 
burung. Karena seekor burung tidak akan mungkin terbang dengan 
mengandalkan satu sayap saja, dan burung akan terbang dengan sempurna 
manakala ia mengandalkan kedua sayapnya. Demikian juga dengan 
pembelajaran seharusnya suatu keberhasilan sistem pembelajaran ditentukan 





Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi hasil memang mudah 
dilihat dan ditentukan kriterianya, akan tetapi hal ini dapat mengurangi makna 
proses pembelajaran sebagai proses yang mengandung nilai-nilai pendidikan. 
Maka dari itu dengan menggunakan cara-cara yang aktif dan metode yang 
bervariatif keberhasilan pembelajaran akan dapat tercapai dengan tidak 
mengurangi esensi dari proses pembelajaran itu sendiri. Bahkan dengan 
menggunakan metode bervariatif dapat menghindarkan siswa dari proses 
pembelajaran yang membosankan dan sebaliknya akan dapat meningkatkan 
minat belajar yang lebih besar dari diri siswa tersebut. Pada akhirnya, hal ini 
akan memebuat proses pembelajaran mencapai hasil pembelajaran yang 
diinginkan (Soleh, 2011: 51). 
Menurut Abdul Latif dalam Hurip (2006: 8) keberhasilan siswa belajar 
itu tidak hanya sekedar berhasil tetapi tetapi keberhasilan belajar yang 
ditempuh secara aktif. Belajar bukanlah sebuah proses mekanisme, melainkan 
suatu proses aktif yang mengarah pada tujuan tertentu, karena proses tersebut 
merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh guna mencapai target yang 
dituju.  
Salah satu metode bervariatif dan inovatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran sebagai salah satu alternatifnya dengan menggunakan metode 
pembelajaran cooperative script. Dalam pembelajaran cooperative script, 
terjadi interaksi siswa untuk berdiskusi, penyampaikan pendapat ide-ide 
pokok materi dan membuat kesimpulan bersama. Oleh karena itu model 





pembelajaran cooperative script ini akan membuat siswa aktif selama kegiatan 
pembelajaran dan proses pembelajaran karena dalam metode ini potensi yang 
dimiliki siswa benar-benar diberdayakan untuk mengaktualisasikan 
pengetahuan yang telah didapatkan dan juga keterampilannya, jadi sesuai jika 
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS . 
Gambar 1.1 










F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan deskripsi kerangka berfikir diatas, maka dirumuskan 
hipotesis tindakan yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui pembelajaran kooperatif 
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